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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF RED MARIGOLD (Tagetes patula) MEAL
ON COLORATION OF GOLDFISH (Carassius auratus)

By

Winda Waryanti

Goldfish (Carassius auratus) is one species of ornamental fish that has attractive
body shapes and the diverse colours. However, the main problem is the declining
colour quality due to application of intensive system culture, improper handling
and low quality of feed ingredients. One alternative is by added carotenoids from
plant, which namely is red marigold (Tagetes patula) meal. The aim of this study
were to evaluate colour quality, total carotenoids, absolute growth rate and
survival rate by feeding juvenile goldfish with different level of red marigold. The
treatments were different level of red marigold flour (0; 0.5: 1; 1.5; 2 %) with 3
replications. The juveniles initial body weight 7.04 + 1.13 g and initia body
length 6.83 + 0.54 cm. The treatments were applied to juvenile goldfish for 42
days. The results showed that the effect of treatments were significantly different
on colour quality and the total of carotenoids in the fins as well as in the skin but
were not significantly different in the muscle, absolute growth, and survival rate.
In resume, the best treatments to improve colour quality became orange is by
adding red marigold 1.5% in feed with chroma 12.12%, total caretonoids in the
finsand in the skin, 83.55 and 62.25 ppm, respectively.

Keyword: goldfish, red marigold meal, carotenoids, colour quality.



ABSTRAK

EFEKTIVITASPENAMBAHAN TEPUNG RED MARIGOLD (Tagetes
patula) PADA PERUBAHAN WARNA MASKOKI (Carassius auratus)

Oleh

Winda Waryanti

Maskoki (Carassius auratus) adalah salah satu jenis ikan hias yang memiliki
bentuk tubuh menarik serta warna yang beragam. Namun, masalah utamanya
adalah menurunnya kualitas warna yang disebabkan oleh penergpan sistem
budidaya intensif dan penanganan bahan pakan yang tidak tepat. Salah satu
aternatif adalah menambahakan karotenoid dari tanaman yaitu red marigold
(Tagetes patula). Tujuan dari penelitian untuk mengevaluasi kualitas warna, total
karotenoid, pertumbuhan dan kelangsungan hidup dengan memberi pakan benih
maskoki dengan level yang berbeda dari tepung red marigold. Perlakuan
menggunakan level tepung red marigold yang berbeda (0; 0,5; 1; 1,5; 2%) dengan
tiga ulangan. Bobot awal benih 7,04 + 1,13 g dan panjang awal 6,83 + 0,54 cm.
Perlakuan diaplikasikan terhadap benih maskoki selama 42 hari. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengaruh perlakuan berbeda secara signifikan pada kualitas
warna dan total karotenoid dalam sirip maupun pada kulit tetapi tidak berbeda
secara sSignifikan dalam tota karotenoid pada otot, pertumbuhan, dan
kelangsungan hidup. Simpulan, perlakuan terbaik untuk meningkatkan kualitas
warna menjadi oranye adalah menambahkan tepung red marigold 1,5% dalam
pakan dengan nilai chroma 12,12%, total karotenoid dalam sirip dan kulit sebesar
83,55 dan 62,25 ppm.

Kata kunci: maskoki, tepung red marigold, karotenoid, kualitas warna.



EFEKTIVITAS PENAMBAHAN TEPUNG RED MARIGOLD (Tagetes
patula) PADA PERUBAHAN WARNA MASKOKI (Carassius auratus)

Oleh

Winda Waryanti

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERIKANAN

pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTASPERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi . EFEKTIVITAS PENAMBAHAN TEPUNG
RED MARIGOLD (Tagetes patula) PADA
PERUBAHAN WARNA MASKOKI (Carassius
auratus)

Nama Mahasiswa : Winda Waryanti

Nomor Pokok Mahasiswa ~ : 1514111035

Program Studi

Fakultas

Dr. Yudha T. Adiputra, SIPi armag), S.Pt., MLSi
NIP. 19780708 200112 1 001 NIP. 19860229 200912 1 001

2. Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan

Ir. Siti Hudaidah., M.Sc.
NIP. 19640215 199603 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

/;/vM

=2
%

Ketua : Dr. Yudha T. Adiputra, S.Pi., M.Si

Sekretaris . Sukarman, S.Pt., M.

Penguji ~
Bukan Pembimbing : Munti Sa'a, S.Pi., M.Sc., Ph.D

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 28 Oktober 2019



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik (Sarjana/ Ahli Madya), baik di Universitas Lampung maupun di

Perguruan Tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan naskah, dengan naskah disebutkan nama

pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah diperoleh karena karya tulis ini serta sanksi lainnya yang sesuai

dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi ini.

Bandar Lampung, Nopember 2019

inda Waryanti
NPM. 1514111035




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Tanjung Karang, Bandar Lampung pada
tanggal 27 Juli 1997. Penulis merupakan anak pertama dari
dua bersaudara, dari Bapak Mawardi dan Ibu Rus Y anti.
Penulis memulai pendidikan formal dari Taman Kanak-Kanak
(TK) Pratama Bandar Lampung (2002-2003), Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 2 Sawah Brebes (2003-2009), Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 24 Bandar Lampung (2009-2012), dan
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 5 Bandar Lampung (2012-2015).
Selanjutnya, pada tahun 2015 penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Nasiona Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SNMPTN).

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif di organisass Himpunan Mahasiswa
Perikanan dan Kelautan Unila (Himapik) sebagai anggota Bidang Minat dan
Bakat (2016/2017) dan (2017/2018). Penulis pernah menjadi asisten dosen
beberapa mata kuliah, yaitu Ekologi Perairan (2016/2017), Avertebrata Akuatik
(2016/2017), Mikrobiologi (2018/2019), dan Bioteknologi (2018/2019). Penulis
telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ambarawa, Kecamatan
Ambarawa, Kabupaten Pringsewu selama 40 hari pada Januari-Maret 2018.
Penulis melaksanakan Praktik Umum (PU) di Loka Pemeriksaan Penyakit Ikan
dan Lingkungan (LP2IL) Serang pada Juli-Agustus 2018 dengan judul “
Pemeriksaan Histopatologi pada Insang dan Kulit Benih Ikan Lele (Clarias sp.)
yang Terinfeksi Ektoparasit”. Pada tahun 2019, penulis menyelesaikan tugas akhir
dengan menulis skripsi yang berjudul “Efektivitas Penambahan Tepung Red
Marigold (Tagetes patula) pada Perubahan Warna Maskoki (Carassius auratus)”.



PERSEMBAHAN

Dengan segala rasa syukur kepada Allah SWT atas Renikmatan dan
Remudahan yang selalu mengiringi langkah untuk semua hambanya.

Kupersembahkan skripsi ini Repada:
Bapak dan ibu tercinta, yang telah memberikan Rasih sayang,
motivasi, pengorbanan dan do’a yang menjadi jalan kemudahan dalam

penyelesaian studi.

AdiR tersayang dan seluruh keluarga besar yang telah memberikan
do’a serta dukungan selama masa studi.

Sahabat-sahabatRu yang telah memberikan semangat serta banyak,
berbagi ilmu pengetahuan selama masa studi.

Teman-teman Pengejar Toga 2015 yang telah memberikan
Rebersamaan, semangat, serta motivasi dari awal hingga akhir masa
studi,

Dan

Almamater tercinta “ UNIVERSITAS LAMPUNG”



MOTTO

Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat, orang yang
menuntut ilmu berarti menjalankan rukun islam dan pahala yang
diberikan sama dengan para Nabi

-“HR, Dailani dari Anas r.a-

Mimpi tidak pernah menyaRiti siapa pun jika dia terus bekerja tepat
dibelakang mimpinya untuk mewujudkan semaksimal mungRin
-F. W. Woolworth-

Perubahan tidak akan hadir jika Rita hanya menunggu orang
lain dan menunda-nunda di lain waktu. Kitalah orang yang
sebenarnya sedang ditunggu tersebut. Kita adalah perubahan
yang Kita cari
-Barack Obama-

KesuRsesanmu tak bisa dibandingRan dengan orang lain,
melainkan dibandingRan dengan dirimu sebelumnya
-Jaya Setiabudi-



SANWACANA

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahmat,

hidayah, serta petunjuk-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

Efektivitas Penambahan Tepung Red Marigold (Tagetes patula) pada Perubahan

Warna Maskoki (Carassius auratus)”. Selama proses penyelesaian skripsi, penulis

memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1

Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

Ibu Ir. Siti Hudaidah, M.Sc. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan.
Bapak Limin Santoso, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Program Studi Budidaya
Perairan.

Bapak Dr. Yudha Trinoegraha Adiputra, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing
utama, yang telah memberikan bimbingan, ilmu, waktu, kritik dan saran
dalam proses penyelesaian skripsi.

Bapak Sukarman, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing anggota, yang telah
memberikan bimbingan, ilmu, waktu, kritik dan saran dalam proses penelitian
dan penyelesaian skripsi.

Ibu Munti Sarida, S.Pi., M.Sc.,, Ph.D. sdlaku dosen penguji yang telah
memberikan masukan dan saran dalam penyelesaian skripsi.

Ibu Berta Putri S.Si.,, M.Si. selaku pembimbing akademik yang telah

memberikan motivas kepada penulis.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seluruh bapak dan ibu dosen Jurusan Perikanan dan Kelautan yang telah
memberikan motivas dan saran selama menjalani studi di Jurusan Perikanan
dan Kelautan.

Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Mawardi dan Ibu Rus Y anti, yang selalu
memberikan dukungan, doa dan semangat untuk penulis.

Adik dan keluarga besar yang seldu memberikan dukungan, doa dan
semangat serta bantuan demi kelancaran skripsi.

Teman-teman angkatan 2015 yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas
kebersamannya. Terima kasih atas segala bantuan, motivasi, solidaritas, dan
dukungan selama menjaani studi.

Karyawan BRBIH Depok, Jawa Barat yang telah membantu selama
penelitian berlangsung.

Fajriza Haris Sulthoni, S.Pi. yang telah banyak memberikan bantuan,
dukungan, sertamotivasi selama proses berjalannya skripsi.
Sahabat-sahabatku Ellen, Nindy, Risa, Tiwi, Yosiva dan Yuke yang telah
memberikan dukungan dan motivasi selama menjadani studi sampai
berjalannya skripsi.

Teman-teman KKN Desa Ambarawa, Kabupaten Pringsewu Arfiati, Ari,

Diky, Fina, Ichsan, dan Oca yang telah banyak berbagi ilmu pengetahuan.

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, terutama dalam bidang budidaya perairan (akuakultur).

Bandar Lampung, Nopember 2019

Winda Waryanti



DAFTARISI

Halaman

DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
[. PENDAHULUAN ..ottt st 1
A. Latar Belakang dan Masalah.........ccccoeeeiiiiinn e 1

= TR U U= o S SRSS 3

(O |V =g =" SR 3

D. Kerangka PemiKiran..........ccccveievieieeiecieesie et 3

E. HIPOIESIS ...ttt st 5

[T TINJAUAN PUST AK A ettt 6
A. Biologi Maskoki (CarassiuS auratus) ..........ccceeeereereeseesessesseessesseesseeseens 6

B. Biologi Red Marigold (Tagetes patula) ..........ccoeeererieeneesieniieseesiesee e 9

(G (= (0]1= 110 [ o FHR USSP PRSPPI 12

D. Pigmentasi pada lKan ... 14

E. Mekanisme Metabolisme Karotenoid ...........c.cceeveeieeienenene s 15

[T METODE ottt et be e e snbe e e snree e 18
A. Tempat dan WaKIU .........cccvieeieeiecieseeie e 18

B. Alat dan Bahan.........ccocooiiiiiiieice e 18

C. RANCANGAN.......oi ittt ne e sbe e sbe e nnreas 18

DI = oo [ PR R 20

E. Parameter Pengamalan.........ccccvieiiiiniiieniee e 23
[V.HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 28
N - | 28

1. KualitasWarnaMaskoki (CarassiuS auratus)...........ccceeeveereereerreeseeeneenn 28

2. Kandungan Total Karotenoid Maskoki (Carassiusauratus) .................... 33

3. Pertumbuhan Maskoki (Carassius auratus) .........c.cceeereereereeseeseeseeneens 35
3.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak MaskokKi ...........cccceeereriinieniennseesenns 35

3.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak Maskoki (Carassius auratus) .............. 36

3.3 Lgju Pertumbuhan Spesifik Maskoki (Carassius auratus) .................. 37

4. Tingkat Kelangsungan Hidup Maskoki (Carassius auratus)..................... 38

B. PemMbahasan UmMUM........ooooooiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 39






DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Kebutuhan Nutrisi Maskoki (Carassius auratus) .........cccceeceeeeereereeseeseesseesennens 8
2. Kandungan Bunga M arigold (TAgELES) .......cecueereereerieeirseesieeie e eee e 11
3. Formulasi Pakan Maskoki (Carassius auratus)...........cceeeereereeseeseeseesseesseenens 22
4. Perubahan Nilai Lightness (kecerahan) Maskoki (Carassius auratus).............. 28
5. Perubahan Nilai Chroma (kepekatan) Maskoki (Carassius auratus)................ 29
6. Perubahan Nilai Hue (jenis warna) Maskoki (Carassius auratus) .................... 31

7. Perubahan Kandungan Total Karotenoid Maskoki (Carassius auratus)............ 33



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Kerangka PEMIKITaN. ........covieeceecece ettt 4
2. Morfologi Maskoki (CarassiUS QUIratus) .........ccccereereeeeereeseeseesseessesseessesssessenes 7
3. Bunga Red Marigold (TageteS patul@)...........cceecvereeerieneesieeieeseesieeseeseeseeeaeeneens 9
4. Struktur dan Jenis Warna Karotenoid ............ccceovvereinineiseseseesesesese s 12
5. Jalur Metabolik Karotenoid [Kan Air TAWEr ..........ccevrirreieneneseeesesesese e 16
6. Tata Letak Wadah Pemeliharaan 1Kan ..o 19
7. Sistem Hustrasi Wama L™ C H ......eereeeeeeeeesneesssssssssssssssssesssessssens 24

8. Uji Regresi Tepung Red Marigold Terhadap Nilai Chroma Maskoki (Carassius

LU = (1) SR 30
9. Perubahan Nilai Hue (jenis warna) Maskoki (Carassius auratus) .................... 32
10. Pertumbuhan Bobot Mutlak Maskoki (Carassius auratus) ...........c.ccceeeereennns 35
11. Pertumbuhan Panjang Mutlak Maskoki (Carassius auratus) ............c.ccceeeueene 36
12. Lagju Pertumbuhan Spesifik Maskoki (Carassius auratus) ...........ccccceeeeereennnns 37

13. Tingkat Kelangsungan Hidup Maskoki (Carassius auratus) ............cccceeeeueene 38



. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah

Ikan hias merupakan sal ah satu komoditas perikanan yang diminati oleh
masyarakat |ndonesia dan menjadi salah satu komoditas ekspor. Nilai ekspor ikan
hias Indonesia pada tahun 2011 mencapai 13,26 juta US$ hingga 2012 mencapai
5,24 jutaUS$ (Utami, 2013). Salah satu kelebihan ikan hias sebagai komoditas
ekspor karena memiliki keindahan warna dan bentuk tubuh yang bervarias

(Syahrizal et al., 2017).

Maskoki (Carassius auratus) strain oranda merupakan salah satu jenisikan hias
yang memiliki bentuk tubuh yang menarik serta warna yang beragam mulai dari
warna kuning sampai merah (Wallat et al., 2005). Berdasarkan kesepakatan
perdagangan ikan hias, maskoki strain oranda memiliki nilai jual yang tinggi
apabila memiliki warna kuning hingga oranye kemerahan (Y anar et al., 2008).
Kemudian, peningkatan permintaan terhadap maskoki mendorong petani ikan
untuk menerapkan sistem budidaya intensif dengan padat tebar yang tinggi.
Namun salah satu tantangan dalam pemeliharaan ikan hias secaraintensif dalam
wadah pemeliharaan yang terkontrol menyebabkan warna tubuh maskoki
menurun kualitasnya dengan warna kulit yang memudar dan menjadi tidak

menarik (Ezhil et al., 2008). Hal ini disebabkan karena maskoki tidak mampu



mensintesis karotenoid dalam tubuhnya (Y uangsoi et al., 2010) dan pemeliharaan
maskoki dalam wadah pemeliharaan yang terkontrol tidak tersedianya pakan

alami.

Penambahan sumber karotenoid dalam pakan merupakan salah satu inovasi
terbaru dalam mengatasi penurunan kualitas warna pada ikan hias. Sumber
karotenoid yang dapat digunakan terdapat duajenis yaitu bahan alami maupun
bahan sintetik (Yanar et al., 2008). Salah satu bahan karotenoid alami yang
intensif dipelgjari untuk meningkatkan warna kulit ikan yaitu dengan tepung
bunga marigold (Tagetes erecta) yang mengandung xantophyl (Sukarman &
Chumaidi, 2010) dan tepung bunga red marigold (T. patula) diduga mengandung

lutein, zeaxanthin, violaxantin, a-karoten, dan -karoten (Park et al., 2017).

Sgauh ini untuk spesies T. erecta sudah diaplikasikan pada botia (Chromobotia
macracanthus) dengan menambahkan tepung marigold sebanyak 2% dalam pakan
dapat meningkatkan kualitas warna botia menjadi lebih jingga dan cerah (Jannah
et al., 2016). Pada penelitian Buyukcapar et al., (2007) dengan penambahan
tepung marigold sebanyak 2,4% dalam pakan dapat mengurangi performansi
rainbow trout (Oncorhynchus mykiss) tetapi kandungan karotenoid dalam daging
lebih tinggi sebesar 5,590 mg/kg dibandingkan dengan perlakuan pakan kontrol
sedangkan untuk spesies T. patula belum pernah dipelgari aplikasinya padaikan
hias. Sehingga, pada penelitian ini perlu dipelgari penambahan tepung red

marigold ke dalam pakan terhadap meningkatkan intensitas warna maskoki.



B. Tujuan

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi penambahan tepung red marigold yang
tepat sebagai sumber karotenoid untuk meningkatan intensitas warna, kandungan

karotenoid ikan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup maskoki.

C. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat terutama petani ikan hias tentang manfaat penambahan tepung red
marigold dalam pakan untuk meningkatkan intensitas warna, kandungan

karotenoid ikan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup maskoki.

D. Kerangka Pemikiran

Warna merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap penentuan
hargajual ikan hias, khususnya maskoki. Sejalan penerapan sistem budidaya
intensif dan pemberian pakan yang kurang tepat dapat menjadi penyebab
menurunnya kualitas warna. Perbaikan kualitas warna maskoki menjadi oranye
kemerahan dapat dilakukan dengan menambahkan sumber karotenoid melalui
pakan, dikarenakan maskoki tidak mampu mensintesis karotenoid dalam
tubuhnya. Lutein dan zeaxantin merupakan kandungan karotenoid pada red
marigold yang menjadi sumber utama pigmentasi padaikan, selanjutnyadi dalam
tubuh ikan akan dikonversi dalam bentuk astaxanthin (Sukarman dan Chumaidi,
2010). Sehingga untuk mengetahui peran karotenoid dalam meningkatkan kualitas
warna maskoki maka perlu dilakukannya studi evaluasi pemberian tepung red

marigold dalam pakan maskoki.



Pemberian pakan yang kurang
tepat dalam sistem budidaya
intensif
v
Penurunan kualitas warna
maskoki

v
Tepung red marigold
ditambahkan dalam pakan
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karotenoid ikan, pertumbuhan,
dan tingkat kelangsungan
hidup

v

Uji signifikansi
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yang tepat untuk meningkatkan
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karotenoid ikan, pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidup
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meningkatkan intensitas warna,
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran



E. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: W= p; = O, perlakuan penambahan tepung red marigold tidak berpengaruh
terhadap peningkatan warna, kandungan karotenoid ikan, pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup maskoki.

H1: w=p; # 0, terdapat satu perlakuan penambahan tepung red marigold
berpengaruh terhadap peningkatan warna, kandungan karotenoid ikan,

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup maskoki.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Maskoki (Carassius auratus)

1. Klasifikasi Maskoki

Menurut Linnaeus (1758) dalam Integrated Taxonomic Information System

Report (2013), klasifikasi maskoki adalah sebagai berikut:

Kingdom s Animalia

Phylum : Chordata

Class . Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Family : Cyprinidae

Genus : Carassius

Spesies : Carassius auratus (Linnaeus,1758)

2. Morfologi

Maskoki memiliki bentuk tubuh yang unik serta memiliki warnayang bervarias
mulal dari warna merah, kuning, hijau, hitam sampai keperak-perakan. Morfologi
maskoki menyerupail ikan karper yang memiliki sirip lengkap yang terdiri dari

sirip dorsal, sirip ventral, sirip anal, sirip caudal, dan sirip pectoral (Gambar 2).



Gambar 2. Morfologi Maskoki (Carassius auratus)

Sirip maskoki memiliki duafungsi pokok yaitu sebagai alat keseimbangan dan
sebagai tenaga untuk bergerak dan dibantu oleh kontraksi otot tubuh. Panjang
tubuh maskoki dapat mencapai 2-31 cm dengan tipe mulut dibagian tengah
(terminal) (Al-Noor, 2010). Maskoki memiliki bentuk badan pendek dan gemuk

sertamemiliki sisik yang berderet rapih dan mengkilap (Sufianto, 2008).

3. Habitat

Maskoki merupakan spesies asli Asiayang berasal dari Cina(Tarkan et al., 2010).
Secara alami maskoki memiliki habitat di kolam berlumpur, bendungan sungai
atau danau. Kondis lingkungan yang ideal merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan maskoki, menurut Beauty (2012) maskoki dapat hidup diperairan
dengan kisaran suhu 27-29°C. Kisaran pH yang sesuai untuk budidaya maskoki
menurut Latha & Lipton (2007) berkisar 6,5-8,5 sementara oksigen terlarut

berkisar antara 4-7 ppm.



4. Pakan dan Kebutuhan Nutris

Pakan merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam usaha
budidaya. Pemilihan pakan yang tepat tidak hanya memberikan pertumbuhan
yang cepat tetapi juga dapat memberikan pengaruh pada estetika kulit ikan yang
dipelihara. Maskoki termasuk kedalam jenisikan yang bersifat pemakan segala
atau omnivora. Menurut Al-Noor (2010) maskoki memakan beberapa jenis alga
dan zooplankton berupa Daphnia sp. selain itu juga menurut Paulet (2003)
maskoki pada tahap larva dan benih memakan Artemia sp. sedangkan menurut
Syaifudin et al. (2004) setelah mencapal tahap pembesaran maskoki dapat diberi
pakan berupa cacing rambut atau Tubifex sp. selain itu maskoki dapat diberi pakan

formulasi. Kebutuhan nutrisi maskoki dapat dilihat pada (Tabel 1)

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Maskoki (Carassius auratus)

No Nutrisi Kadar (%)
1 Protein 40-50%
2. Karbohidrat 5-10%
3. Lemak 10-40%

Sumber : (Mashudi, 2006)

Beberapa komponen nutrisi yang penting dan harus tersedia dalam pakan
formulas antaralain yaitu protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral.
Protein diperlukan ikan untuk pertumbuhan dan sebagai pengganti sel-sel yang
rusak, sedangkan lemak dan karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi
sementara vitamin dan mineral membantu proses metabolisme, mengatur proses
fisiologis, dan membentuk enzim (Velasco & Corredor, 2011). Ikan sangat efisien

dalam mengkonsumsi protein dibandingkan lemak dan karbohidrat. Dalam



pemeliharaan maskoki dosis pakan yang diberikan dalam satu hari umumnya 3-
5% dari berat total yang dipelihara dan pakan yang diberikan dilakukan secara

bertahap (Antono, 2010).

B. Biologi Red Marigold (Tagetes patula)

1. Klasifikasi dan Morfologi Red Marigold

Marigold merupakan salah satu tanaman yang dapat ditemukan di daerah
Indonesia yang umumnya dapat tumbuh liar disemua jenistanah. Menurut
Priyanka et al. (2013) terdapat tiga varietas utama yang merupakan spesies dari
genus Tagetes yaitu Marigold Amerika atau Afrika (T. erecta), Marigold Perancis
(T. patula) dan Marigold Signet (T. signata) masing-masing spesi es tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda. Salah satu diantaranya adal ah red marigold.

Klasifikas T. patula menurut (Priyanaka et al., 2016) adalah sebagai berikut:

Kingdom  : Plantae
Ordo : Asterdles
Family . Asteraceae
Genus . Tagetes
Spesies . T. patula

Gambar 3. Red Marigold (Tagetes patula) (Aktar & Shamsi, 2015).



Red marigold merupakan tanaman asli Meksiko yang telah dibudidayakan di
berbagai manca negara seperti Irak, India, Cina, Argentina, dan Kolombia.
Tanaman ini di Amerika Serikat digunakan sebagai obat dan tanaman hias. Red
marigold merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dibulan Desember
hingga Juli dan matang biji pada bulan Nopember, tanaman ini dapat tumbuh
berkisar 15-30 cm dan memiliki warna yang bervariasi mulai dari warna merah,
jingga dan kuning. Red marigold ukurannya lebih kecil daripadajenislainnya
sekitar 2 inci (Priyankaet al., 2013). Bungaini disebut bunga sempurna karena
bersifat hemaprodit yaitu memiliki alat jantan (benang sari) dan aat betina
(putik) secara bersamaan dalam satu organ. Memiliki daun yang berwana hijau

gelap dan memiliki aromayang tidak sedap.

2. Habitat Red Marigold

Red marigold merupakan tanaman yang dapat ditemukan di Indonesia yang
memiliki iklim tropis karena dapat tumbuh di tanah yang ber-pH netral dan
memiliki drainase yang baik (Sukarman dan Chumaidi, 2010). Red marigold
dapat tumbuh pada suhu udara berkisar 15-35°C dan dapat tumbuh kurang
optimal apabila suhu kurang dari 10°C karena dapat mempengaruhi pertumbuhan.
Red marigold pada umumnya digunakan sebagai tanaman hias dan banyak

digunakan untuk membuat sesgjen menjelang hari raya.
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3. Kandungan Bunga Marigold

Menurut beberapa literatur terdapat perbedaan kandungan dari bunga marigold

dari spesies T. patula dan T. erecta (Tabel 2)

Tabel 2. Kandungan Bunga Marigold (Tagetes)

Tagetes patula Tagetes erecta Referensi
Kandungan karotenoid Kandungan karotenoid Toiu et al.
dalam bunga segar berkisar ~ bunga segar berkisar (2008)
antara’5,44-34,08 mg/100 g, antara7,49-25,71 mg/100
sedangkan kandungan g, sedangkan kandungan
karotenoid dalam bunga karotenoid dalam bunga
kering sebesar 378,08 kering sebesar 240,25
mg/100 g mg/100 g
Kandungan total karotenoid  Kandungan total Ayub et al.
dari ekstrak bunga sebesar karotenoid dari ekstrak (2017)

6,32 mg/g. bunga sebesar 6,45 mg/g.
Kandungan total karoten Kandungan total karoten Guliaet al.
sebesar 8,52/100 g dan total  sebesar 47,49/ 100 g dan (2017)
xantophyl sebesar 159,65 total xantophyl sebesar
mg/100 g. 295,11 mg/ 100 g
Kandungan total karotenoid  Kandungan total Piccagliaet al.
lutein dan lutein ester karotenoid lutein dan (1998)
sebesar 132,47 mg/100 g lutein ester sebesar 68,41

mg/100 g

Park et al., (2017) mengisolas jenis karoten dalam bunga T. patula yang terdiri

dari lutein, zeaxanthin, violaxantin, a-karoten, dan -karoten. Jenis karotenoid

yang dapat berperan sebagai provitamin A yaitu a-karoten dan p-karoten karena

dapat dikonversi menjadi retinol (vitamin A) sedangkan lutein, zeaxanthin dan

violaxantin tidak dapat berperan sebagal provitamin A (Piccagliaet al., 1998).

Menurut Gocer et al. (2006) kandungan protein kasar dalam bunga marigold

sebesar 12,2%, lemak kasar sebesar 9,2%, dan kadar abu sebesar 6,18%.



C. Karotenoid

Karotenoid merupakan sekelompok pigmen yang berwarna kuning, oranye, atau
merah oranye yang bersifat larut dalam lemak atau pelarut organik tetapi tidak
dapat larut dalam air. Karotenoid merupakan suatu pigmen alami yang dapat
ditemukan pada hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. Menurut Latscha (1990)
berdasarkan segi strukturnya karotenoid dibagi menjadi dua kelompok besar
yaitu karoten dan xantofil, karoten merupakan jenis karotenoid yang tidak
mengandung unsur oksigen sedangkan xantofil merupakan jenis karotenoid yang
mengandung unsur oksigen. Menurut Sukarman & Hirnawati (2014) terdapat
beberapa struktur dan jenis warna karotenoid (Gambar 4)

A .
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Gambar 4. Struktur dan Jenis Warna Karotenoid

Berdasarkan proses metabolisme karotenoid dalam tubuh hewan akuatik dibagi

menjadi tiga kelompok yaitu :

1. Kelompok ikan yang bersifat omnivora yaitu memiliki kemampuan tinggi
dalam mengkonversi berbagai karotenoid seperti lutein, zeaxantin, dan [3-
karoten menjadi astaxantin.

2. Kelompok ikan yang bersifat herbivora yaitu mampu menyimpan p-karoten,

lutein, zeaxantin, cantaxantin dalam tubuhnya dan mampu mengkonversi
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menjadi astaxantin.
3. Kelompok ikan yang bersifat karnivora yaitu mampu menyimpan lutein,
zeaxantin, dan cantaxantin dalam tubuhnya dan tidak mampu atau sedikit

sekali mengkonversi menjadi astaxantin (Latscha, 1990).

Berdasarkan pengel ompokan tersebut dapat dikatakan bahwa jenis karotenoid
yang paling efektif dan banyak ditemukan untuk pewarnaan adalah astaxanthin.
Karotenoid secara alami dapat berfungsi sebagai bahan untuk meningkatkan
warna, sebagai protektor atau pelindung sistem saraf pusat dari cahaya yang
berlebih, sebaga bahan dasar vitamin A, pengenalan jenis kelamin, dan
menunjang proses termoregulasi atau proses pengaturan suhu tubuh. Karotenoid
jugaberfungsi untuk pembentukan kuning telur dalam proses reproduksi dan
berpengaruh terhadap kesehatan ikan. Selain berfungsi sebagai pigmen warna,
karotenoid berperan dalam melindungi ikan terhadap sinar dan dapat membantu
dalam metabolisme siklus nitrogen. Menurut Nurbaety (2012) ikan merupakan
salah satu hewan yang tidak dapat mensintesis karotenoid sendiri, sehingga pada
saat ditambahkan sumber karotenoid ke dalam pakan warna tubuhnya akan
meningkat. Namun penambahan karotenoid ke dalam pakan memiliki batas
maksimal artinya jika karotenoid ditambahkan ke dalam pakan dalam jumlah
yang berlebih, padatitik tertentu tidak dapat memberikan perubahan warna yang

lebih baik bahkan mungkin dapat menurunkan nilai warna pada ikan.
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D. Pigmentas pada lkan

Proses pigmentasi yang terjadi dalam tubuh ikan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor pakan tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya yaitu pigmen, umur,
pengaruh lingkungan, dan penyakit (Sukarman, 2017). Warna dan pigmentasi
padaikan dipengaruhi oleh penyerapan dan timbunan karotenoid dalam tubuh
ikan tetapi ikan tidak mampu mensintetis karotenoid dalam tubuhnya sehingga
untuk memenuhi kebutuhan karotenoid dalam tubuh ikan harus diberikan melaui
pakan, dengan pemberian pakan yang kaya karotenoid merupakan cara yang
efisien untuk memperbaiki proses pigmentasi pada tubuh ikan (Gouveia & Rema,
2005). Menurut Subamia et al. (2010) penambahan sumber peningkat warna
dalam pakan dapat meningkatkan pigmen warna pada tubuh ikan atau minimal
mampu mempertahankan pigmen warna pada tubuhnya selama pemeliharaan.
Perubahan warna ikan tergantung pada jumlah dan komposisi bahan warna dalam
pakan, sehingga diperlukan dosis yang tepat untuk memperoleh penampilan

warnayang terbaik padaikan (Hulu et al., 2015).

Penambahan jenis karotenoid dengan dosis yang tepat dalam pakan dapat
menghasilkan variasi warna hal ini karena secarafisiologisikan akan mengubah
warna yang diperoleh dari makanannya sehingga menghasilkan variasi warna
(Indarti et al., 2012). Berdasarkan penelitian Subamia et al. (2013) peningkatan
kualitas warna padaikan koi optimal pada pemberian tepung kepala udang
dengan dosis 10% dicirikan dengan nilai warna kuning dan merah. Pada dasarnya
perubahan warna dihasilkan oleh sel kromatofor yang terletak pada lapisan

dermis. Sel tersebut memiliki nama sesuai dengan jenis pigmen yang
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dikandungnya, yaitu melanofor yang menyimpan pigmen hitam, eritrofor
menyipan pigmen merah, xantofor menyimpan pigmen kuning, dan iridofor yang
tidak mengandung pigmen tetapi mengandung kristal guanine yang mampu
memantulkan atau memendarkan cahaya ke dalam komponen warna

penyusunnya (Subamiaet al., 2010).

Pergerakan butiran pigmen dapat mengumpul atau tersebar di dalam kromatofor
akibat dari rangsangan yang berbeda seperti suhu dan cahaya. Menurut Kant et
al. (2016) pergerakan granula pigmen pada kromatofor dapat dibedakan menjadi
duatipe, yaitu kromatofor dengan granula pigmen yang berkumpul di dekat
nukleus dan kromatofor yang tersebar diseluruh bagian sel. Pigmen granula yang
tersebar diseluruh bagian sel menyebabkan sel tersebut menyerap sinar dengan
sempurna sehinggaterjadi peningkatan warna, sedangkan pigmen granula yang

berkumpul di dalam sel menyebabkan penurunan warna.

E. M ekanisme M etabolisme K arotenoid

M ekanisme karotenoid dapat diserap oleh tubuh karena karotenoid bersifat
sebagai provitamin A, di dalam pencernaan akan larut dalam lemak (Chavarria &
Flores, 2013). Proses pencernaan lemak secara intensif dimulai pada segmen
usus. Karoten dan vitamin A dalam pencernaan akan larut dalam lemak dan
diubah menjadi partikel lemak yang berukuran kecil disebut micelle oleh garam
empedu dan lipase pankreatik (Yuangsoi, 2012). Dalam usus, micelle diserap
secaradifus pasif kemudian digabungkan dengan kilomikron dan diserap

melalui saluran limfatik (Chavarria & Flores, 2013). Selanjutnya micelle masuk
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ke saluran darah dan ditransportasikan menuju ke hati (Nwachukwu et al., 2016).

Di hati vitamin A dan karoten bergabung dengan asam palmitat dan disimpan
dalam bentuk retinil palmitat dan apabila diperlukan oleh sel tubuh, retinil
palmitat akan diikat oleh protein pengikat retinol (PPR) yang disintesis dalam
hati, selanjutnya PPR ditransfer ke protein lain, untuk diangkut ke sel-sel
jaringan (Y uangsoi, 2012). Penyerapan karotenoid dalam sel-sel jaringan akan
memengaruhi sel-sel pigmen (kromatofora) dalam kulit ikan (Subamiaet al.,

2010).
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Gambar 5. Jalur Metabolik Karotenoid Ikan Air Tawar (Tanaka, 1978).

Pada maskoki yang diberi pakan dengan suplementasi lutein dan zeaxantin
kemungkinan jalur metabolik dari lutein dan zeaxantin menjadi astaxantin.
Lutein dikonversi menjadi B-doradexantin dikarenakan terjadinyaformasi

astaxantin oleh jalur oksidatif. Pada maskoki dan koi, lutein dapat dikonversi
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menjadi astaxantin (Tanaka et al., 1978) namun jalur metabolismenya lebih
kompleks. Sebelum menjadi produk akhir berupa astaxantin, lutein terlebih
dahulu diubah menjadi a-doradeksantin dengan menambahkan gugus keton pada
posisi 4 cincin beta, selanjutnya terjadi perubahan cincin epsilon (€) menjadi beta
(B) membentuk B-doradeksantin dan diakhiri penambahan gugus keton pada

posisi 4 cincin f membentuk astaxantin (Gambar 5).
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1. METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Juni 2019 di Balai Riset Budidaya Ikan
Hias yang terletak di Jalan Perikanan No. 13, Pancoran Mas, Kota Depok,

Provins Jawa Barat.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu akuarium ukuran 40 x 30
x 30cm®, seperangkat aerasi, colorimeter 3 nh, timbangan digital, peletizer,
spektrofotometer Genesys 10S UV-Vis®, kuvet, tabung reaksi, corong,
mikropipet, blue tip, dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian yaitu maskoki strain oranda, sodium sulfat, larutan aseton, dan larutan

phenoxy ethanol.

C. Rancangan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai

berikut:



Perlakuan A: penambahan 0% tepung red marigold dalam pakan formulasi.

Perlakuan B: penambahan 0,5% tepung red marigold dalam pakan formulasi.

Perlakuan C: penambahan 1% tepung red marigold dalam pakan formulasi.

Perlakuan D: penambahan 1,5% tepung red marigold dalam pakan formulasi.

Perlakuan E: penambahan 2% tepung red marigold dalam pakan formulasi.

Berikut skematata letak wadah penelitian secara acak (Gambar 6)

D1 C1 B2 E3 Al
D3 El B3 Cc2 A3
E2 C3 D2 A2 Bl

Gambar 6. Tata Letak Wadah Pemeliharaan Ikan

Keterangan
Al: Perlakuan A ulangan1l C1: Perlakuan C ulangan 1

A2: Perlakuan A ulangan2  C2: Perlakuan C ulangan 2
A3: Perlakuan A ulangan3 C3: Perlakuan C ulangan 3
Bl: PerlakuanBulangan1l D1 : Perlakuan D ulangan 1
B2: PerlakuanB ulangan2 D2 : Perlakuan D ulangan 2
B3: PerlakuanB ulangan3  D3: Perlakuan D ulangan 3
E1 : Perlakuan E ulangan 1

E2 : Perlakuan E ulangan 2

E3 : Perlakuan E ulangan 3
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D. Metode
1. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini berupa akuarium dengan ukuran 40
x30 x 30cm?® sebanyak 15 buah. Sebelum akuarium tersebut digunakan, terlebih
dahulu akuarium dicuci hingga bersih menggunakan air kemudian dibilas dan
dikeringkan selama 24 jam. Setelah kering akuarium tersebut ditempatkan di
dalam ruangan penelitian sesuai dengan tataletak yang telah ditentukan,
kemudian diisi air hingga volume 24 liter, selanjutnya dipasang instalasi aerasi
dan sebelum air tersebut digunakan, air diaerasi terlebih dahulu selama 24 jam

untuk menstabilkan kadar oksigen terlarut dalam air.

2. Persiapan lkan Uji

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah maskoki strain oranda dengan
panjang awal 6,83+0,54 cm sebanyak 180 ekor dibagi ke dalam 15 akuarium
sehingga setiap akuarium menggunakan dua belas ekor. Ikan diaklimatisas
terlebih dahulu selamatiga hari, selama proses adaptasi ikan diberi pakan
formulasi yang dijual bebas. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3% dari bobot
tubuh ikan pada saat awal pemeliharaan dengan frekuensi pemberian pakan dua

kali sehari yaitu pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB pada setiap perlakuan.
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3. Pembuatan Pakan

3.1 Proses Pembuatan Tepung Red Marigold dan Pengukuran Karotenoid

Proses pembuatan tepung red marigold menggunakan metode Sukarman dan
Chumaidi (2010) yaitu red marigold yang sudah mekar kemudian dipanen dan
dipisahkan dari kelopaknya kemudian kelopak red marigold dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 40°C selama 24 jam. Bunga yang sudah kering
kemudian diblender hingga halus dalam bentuk tepung lalu diayak. Selanjutnya
tepung disimpan dalam boks tertutup. Pengukuran karotenoid tepung red marigold
menggunakan metode ekstraks (Sukarman, 2017). Sampel tepung red marigold
ditimbang sebanyak 5 g ditambahkan aseton sebanyak 5 ml kemudian
dihomogenkan menggunakan Ultra Turax T25 selama 30 detik kemudian
ditambahkan aseton sampai volume 10 ml dan disimpan pada suhu 4°C selama 24
jam, setelah 24 jam larutan diambil menggunakan mikropipet dan dilakukan
pengenceran sebanyak 10 kali menggunakan aseton. Kemudian larutan dianalisis
menggunakan spektrofotometer Genesys 10S UV -Vis® pada panjang gelombang
380, 450, 475, dan 500 nm. Hasil yang paling tinggi digunakan dalam perhitungan
nilai total karotenoid. Dalam penelitian ini kandungan karotenoid tepung red

marigold yang digunakan sebesar 2582,96 ppm.
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3.2 Proses Pembuatan Pakan Formulas

Bahan baku pakan formulasi terdiri dari tepung ikan, bungkil kedelai, terigu,

minyak ikan, L-DL Methionine, premix, dan tepung red marigold (Tabel 3)

Tabel 3. Formulasi Pakan Maskoki (Carassius auratus)

Perlakuan (%)

Bahan Baku A B c D £
Tepung lkan 35 35 35 35 35
Bungkil kedelai 25 25 25 25 25
Terigu 30,2 299 296 293 29
Minyak Ikan 6 5,8 5,6 5,4 5,2
L-DL Methionine 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
Premix 3 3 3 3 3
Tepung red marigold 0 0,5 1 15 2
Total 100 100 100 100 100
Komposisi Proksimat
Protein® 37,74 3833 3861 3882 4149
Serat Kasar” 5,24 587 579 612 3,98
Lemak® 9,74 894 894 846 7,05
Abu 11,37 1254 1251 1256 11,91
Air? 5,29 375 368 394 3,60

Sumber:
YBalai Riset Budidaya |kan Hias (BRBIH)

Bahan baku pakan yang akan digunakan ditimbang sesuai dengan formulasi yang
telah ditentukan. Seluruh bahan baku dicampur hingga merata, kemudian
ditambahkan air sebanyak 10% dari komposisi bahan total. Setelah bahan baku
tercampur secara merata, dilakukan pencetakan pellet dengan menggunakan

peletizer. Pakan yang sudah dicetak kemudian dikeringkan menggunakan oven
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pada suhu 60°C selama 24 jam, setelah kering pakan diblender hingga menjadi
crumble. Crumble yang digunakan dalam penelitian berukuran 425-600um,

kemudian crumble yang sudah jadi disimpan di tempat yang kering.

3.2.1 Analisis Proksimat Pakan

Analisis proksimat dilakukan pada bahan baku pakan dan pada masing-masing
pakan yang telah diformulasikan. Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui
kadar air, kadar protein, kadar lemak, kadar abu dan kadar serat kasar. Prosedur
analisis proksimat kadar protein menggunakan prosedur SNI 01-3751-200, kadar
abu AOAC (Association of Official Analytical Chemist) 2005, sedangkan kadar
air , kadar lemak, dan kadar serat kasar menggunakan prosedur SNI 01-2891-

1992.

4. Proses Pembiusan lkan

Pengukuran dilakukan pada ikan yang telah dibius menggunakan phenoxy etanol
dengan dosis 0,3 ml/L, ditunggu hingga ikan pingsan kemudian dilakukan
pengukuran untuk pengambilan data meliputi kualitas warna, bobot mutlak,

panjang mutlak, dan total karotenoid padaikan.

E. Parameter Pengamatan

Parameter penelitian yang diamati dalam penelitian ini meliputi kualitas warna,
total karotenoid, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju

pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup.
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1. Kualitas Warna Maskoki (Carassius auratus)

Pengukuran kualitas warna maskoki diukur dengan menggunakan Colorimeter 3
nh, pengukuran kualitas warna dilakukan setiap minggu sekali selamatujuh
minggu pada bagian tubuh terluar ikan yaitu pada bagian kulit. Parameter
pengukuran kualitas warnameliputi nilai Lightness (kecerahan), Chroma
(kepekatan), dan Hue (jeniswarnad). Nilai Lightness diartikan sebagai tingkat
kecerahan warna yaitu semakin putih maka nilainya semakin tinggi dan
sebaliknya semakin hitam maka nilainya semakin rendah dengan kisaran 0%
gelap - 100% terang. Nilai Chroma diartikan sebagai tingkat kemurnian atau
kepekatan warna yang disebut juga dengan saturasi dengan kisaran nilai 0%-100%
sedangkan Hue diartikan sebagai jenis warna dengan kisaran nilai 0°-360° dimana

nilai 0° merupakan warna merah dan 90° merupakan warna kuning (Gambar 7)

Gambar 7. (A) Sistem Warna L (Lightness), C (Chroma), H (Hue); (B) llustrasi
Warna (Sukarman et al., 2014).
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2. Kandungan Total Karotenoid Maskoki (Carassius auratus)

Kandungan total karotenoid pada jaringan ikan meliputi sirip, kulit dan otot
mengacu pada metode (Almaet al., 2013) dengan modifikasi. Sampel sirip, kulit
dan otot masing-masing ditimbang sebanyak + 40-50 mg dimasukan ke dalam
tabung reaksl, dimasukan sodium sulfat anhidrat sebanyak 1 g dan ditambahkan
aseton sebanyak 5 ml kemudian dihomogenkan menggunakan Ultra Turrax T25
selama 30 detik. Sampel yang sudah homogen ditambahkan aseton sampai
volume 10 ml dan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian setelah 24
jam larutan diambil menggunakan mikropipet. Larutan dianalisis menggunakan
spektrofotometer Genesys 10S UV-Vis® pada panjang gelombang 380, 450, 475,
dan 500 nm. Hasil yang paling tinggi digunakan dalam perhitungan nilai total

karotenoid.

Amuax VpxFpx 100

Total Karotenoid = —
K Bohot sampel (mg)

Keterangan :
Amax I Absorbans maksimun

Vp : Volume aseton
Fp . Faktor pengenceran

K : Konstanta (250)
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3. Pertumbuhan Maskoki (Carassius auratus)

3.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak Maskoki (Carassius auratus)

Pertumbuhan bobot mutlak maskoki selama pemeliharaan dihitung dengan

menggunakan rumus (Supriyanto, 2010) yaitu sebagai berikut:

W =W;-Wy
K eterangan:
W = Pertumbuhan bobot tubuh (g)
W, = Bobot ikan pada waktu akhir pemeliharaan (g)

Wy = Bobot ikan padawaktu awal pemeliharaan (g)

3.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak Maskoki (Carassius auratus)

Pertumbuhan panjang mutlak maskoki selama pemeliharaan dihitung dengan

menggunakan rumus (Dewantoro, 2001) yaitu sebagai berikut:

L=Li-Lo
Keterangan:
L = Pertumbuhan panjang total (cm)
L+ = Panjang ikan pada waktu akhir pemeliharaan (cm)
Lo = Panjang ikan pada waktu awal pemeliharaan (cm)

3.3 Lau Pertumbuhan Spesifik Maskoki (Carassius auratus)

Lau pertumbuhan spesifik maskoki dihitung dengan menggunakan rumus

(Syahlun et al., 2013) yaitu sebagai berikut:

LnWit=LnWna

LPS=———x100
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Keterangan :

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%)

W, = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo  =Bobot ikan padaawa pemeliharaan (g)

t = Waktu pemeliharaan (hari)

4. Tingkat Kelangsungan Hidup Maskoki (Carassius auratus)

Pengukuran tingkat kelangsungan hidup (TKH) maskoki dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (Effendi et al., 2006) yaitu sebagai berikut:
TKH == x 100
Keterangan :
TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%)
N¢ = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

5. Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif berupatabel dan grafik menggunakan

aplikasi perangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan SAS 9.4 dengan menggunakan

uji Duncan.
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V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penggunaan tepung red marigold padalevel 1,5% mampu meningkatkan kualitas
warna menjadi oranye pekat pada maskoki berdasarkan penurunan nilai Lightness
(kecerahan) sebesar 19,60+3,63%, peningkatan nilai Chroma (kepekatan) sebesar
12,12+0,95 dan penurunan nilai Hue (jenis warna) sebesar 10,89+0,41°.
Penggunaan tepung red marigold 1,5% berpengaruh terhadap total karotenoid
pada sirip dan kulit tetapi tidak berpengaruh terhadap total karotenoid pada otot,

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup.

B. Saran
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, perlu dievaluasi lebih lanjut

penggunaan tepung red marigold dalam pakan terhadap maskoki jenis lain.
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